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Abstrak  
Low Back Pain (LBP) merupakan gangguan muskuloskeletal dengan prevalensi global yang terus 
meningkat, khususnya jenis myogenic akibat gangguan otot dan jaringan lunak. Penelitian ini 
bertujuan mengevaluasi pengaruh kombinasi Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation 
(TENS) dan terapi infrared dalam mengurangi nyeri pada pasien LBP myogenic di RSUD 
Thomsen Nias. Penelitian menggunakan metode quasi-eksperimen dengan pengukuran pre-test 
dan post-test terhadap 15 responden yang dipilih secara purposive. Terapi diberikan dua kali 
seminggu selama empat minggu, dan intensitas nyeri diukur menggunakan Visual Analog Scale 
(VAS). Hasil menunjukkan penurunan signifikan intensitas nyeri setelah intervensi (p=0,002). 
Kombinasi TENS dan infrared terbukti efektif, memberikan rekomendasi penting bagi 
pengembangan protokol terapi di fasilitas kesehatan serupa.  
 
Kata Kunci:  Low Back Pain, TENS, Infrared, Nyeri Myogenic, Fisioterapi. 

 
Abstract 

Low Back Pain (LBP) is a prevalent musculoskeletal disorder with an increasing global 
incidence, particularly the myogenic type caused by muscle and soft tissue issues. This study 
aims to evaluate the effect of combining Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) 
and infrared therapy in reducing pain among myogenic LBP patients at RSUD Thomsen Nias. 
A quasi-experimental method was applied with pre-test and post-test measures on 15 
purposively selected respondents. Therapy was conducted twice a week for four weeks, with 
pain intensity measured using the Visual Analog Scale (VAS). Results showed a significant 
reduction in pain intensity post-intervention (p=0.002). The combination of TENS and infrared 
proved effective, offering valuable recommendations for therapy protocol development in 
similar healthcare settings. 
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PENDAHULUAN 
Low Back Pain (LBP) merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal yang paling umum 

terjadi di masyarakat, dengan prevalensi global yang terus meningkat setiap tahunnya. 
Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), sekitar 60-80% populasi dunia akan 
mengalami nyeri punggung bawah setidaknya sekali selama hidup mereka (WHO, 2024). Di 
Indonesia, LBP menjadi salah satu penyebab utama kecacatan yang memengaruhi produktivitas 
kerja dan kualitas hidup individu. Salah satu jenis LBP yang sering dijumpai adalah low back 
pain myogenic, yang disebabkan oleh gangguan pada otot, fasia, dan jaringan lunak di sekitar 
tulang belakang (Directorate of Health Surveillance and Quarantine, 2024). 
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Dalam pengelolaan LBP, terapi fisioterapi memiliki peran penting sebagai intervensi non-
farmakologis. Dua modalitas yang sering digunakan dalam praktik fisioterapi adalah 
Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) dan terapi infrared. Ten merupakan metode 
elektroterapi yang menggunakan stimulasi listrik untuk mengurangi nyeri dengan mekanisme 
gate control theory dan peningkatan pelepasan endorphin (Lestari, 2023). Sementara itu, terapi 
infrared bekerja dengan mekanisme pemanasan jaringan dalam, yang dapat meningkatkan aliran 
darah, mengurangi spasme otot, dan mempercepat proses penyembuhan jaringan (Fathin et al., 
2020). Kombinasi kedua modalitas ini sering digunakan untuk mengatasi nyeri pada pasien LBP, 
termasuk yang disebabkan oleh faktor myogenic (Sulaiman; Ronald, 2023). 

Penelitian mengenai efektivitas tens dan infrared dalam mengurangi nyeri pada pasien LBP 
myogenic telah banyak dilakukan. Penelitian lainnya menemukan bahwa kombinasi tens dan 
infrared secara signifikan mampu menurunkan intensitas nyeri pada pasien LBP setelah tiga sesi 
terapi (Susilaningsih et al., 2020). Hasil ini sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh 
Candra et al. (2022), yang menyatakan bahwa kombinasi kedua modalitas tersebut memberikan 
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan modalitas Tunggal (Candra & Pratama, 
2022). 

Meski demikian, sebagian besar penelitian masih terbatas pada populasi tertentu dan 
menggunakan desain penelitian yang beragam, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk 
mengonfirmasi efektivitas kombinasi tens dan infrared. Di RSUD Thomsen Nias, LBP myogenic 
menjadi salah satu kasus yang paling sering ditemukan di Poli Fisioterapi. Data rekam medis 
tahun 2023 menunjukkan bahwa sekitar 35% pasien yang datang ke Poli Fisioterapi didiagnosis 
dengan LBP myogenic (RSUD Thomsen Nias, 2023). Namun, hingga saat ini belum ada penelitian 
lokal yang secara khusus mengevaluasi efektivitas tens dan infrared pada populasi pasien di 
rumah sakit tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh intervensi tens dan 
infrared terhadap penurunan nyeri pada pasien LBP myogenic di Poli Fisioterapi RSUD Thomsen 
Nias. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah yang lebih kuat mengenai 
efektivitas kombinasi kedua modalitas tersebut, serta menjadi dasar bagi pengembangan terapi 
yang lebih efektif dalam menangani kasus LBP myogenic. 

Penelitian ini memiliki beberapa keunggulan yang membedakannya dari penelitian 
sebelumnya. Pertama, penelitian ini dilakukan pada populasi pasien di RSUD Thomsen Nias, 
yang memiliki karakteristik demografis dan klinis unik dibandingkan dengan populasi lain. 
Kedua, desain penelitian ini menggunakan pendekatan quasi-eksperimental dengan pengukuran 
pre-test dan post-test, sehingga mampu memberikan data yang lebih valid mengenai perubahan 
intensitas nyeri sebelum dan sesudah intervensi. Ketiga, penelitian ini juga mempertimbangkan 
faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi hasil terapi, seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat 
aktivitas fisik pasien. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap pengembangan ilmu fisioterapi, khususnya dalam pengelolaan nyeri 
punggung bawah myogenic. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 
praktisi fisioterapi dalam memilih modalitas terapi yang tepat untuk pasien LBP myogenic, serta 
memberikan rekomendasi berbasis bukti bagi pengelola layanan kesehatan di RSUD Thomsen 
Nias. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode quasi-eksperimen dengan rancangan one-group pre-

test dan post-test (Sugiyono, 2017). Rancangan ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 
intervensi tens dan infrared terhadap nyeri punggung bawah myogenic (LBP myogenic) pada 
pasien di Poli Fisioterapi RSUD Thomsen Nias. Penelitian dilaksanakan selama empat minggu 
dengan frekuensi dua kali seminggu, sesuai dengan protokol terapi yang telah ditetapkan 
(Candra & Pratama, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang datang ke 
Poli Fisioterapi RSUD Thomsen Nias dengan diagnosis LBP myogenic pada tahun 2023, dengan 
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jumlah total 30 pasien. Berdasarkan Sugiyono (1992), penelitian eksperimental minimal 
membutuhkan 15 responden (Sugiyono, 2015). Oleh karena itu, sampel diambil menggunakan 
teknik purposive sampling, yang menghasilkan total 15 responden. 

Kriteria inklusi untuk responden adalah laki-laki dan perempuan berusia 35-65 tahun, 
mengalami gangguan nyeri LBP myogenic, rutin mengikuti terapi sesuai jadwal dan bersedia 
menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi mencakup pasien dengan deformitas tulang 
belakang atau riwayat trauma punggung bawah. Responden yang tidak hadir dalam sesi terapi 
atau pengukuran akhir dianggap sebagai drop-out. Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah 
intervensi dan infrared. Variabel Terikat adalah intensitas nyeri punggung bawah myogenic, 
diukur menggunakan Visual Analog Scale (VAS). 

Prosedur Penelitian Proses penelitian melibatkan tiga tahap utama yaitu Pre-test (O1): 
Mengukur intensitas nyeri sebelum intervensi menggunakan VAS. Intervensi (X): Pemberian 
terapi tens dan infrared selama empat minggu (dua kali seminggu). Post-test (O2): Mengukur 
intensitas nyeri setelah intervensi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisa Univariat 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 10 66.7% 

Perempuan 5 33.3% 

Total 15 100% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (66.7%), 
sedangkan sisanya perempuan (33.3%). Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (66.7%). 
Hal ini mungkin mencerminkan distribusi kasus LBP di wilayah penelitian yang lebih sering 
terjadi pada laki-laki, sebagaimana didukung oleh penelitian Suhartini et al. (2023) 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

35-45 tahun 3 20% 

46-55 tahun 8 53.3% 

56-65 tahun 4 26.7% 

Total 15 100% 

Tabel 2 menunjukkan, Sebagian besar responden berusia 46-55 tahun (53.3%), usia yang 
rentan terhadap LBP akibat aktivitas fisik yang intens. Hal ini sesuai dengan teori biomekanik 
yang menjelaskan bahwa penuaan dan penggunaan otot secara berlebihan dapat meningkatkan 
risiko nyeri punggung bawah (Rahmawati et al., 2023). 

 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Petani 10 66.7% 

Wiraswasta 3 20% 

PNS 2 13.3% 

Total 15 100% 

Tabel 3 menunjukkan mayoritas responden bekerja sebagai petani (66.7%). 

 
Tabel 4.  Pre-Test Visual Analog Scale (VAS) 
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Kategori Nyeri Frekuensi Persentase 

Nyeri Ringan 3 20% 

Nyeri Sedang 10 66.7% 

Nyeri Berat 2 13.3% 

Total 15 100% 

 

Tabel 5. Post-Test Visual Analog Scale (VAS) 

Kategori Nyeri Frekuensi Persentase 

Tidak Nyeri 4 26.7% 

Nyeri Ringan 8 53.3% 

Nyeri Sedang 3 20% 

Total 15 100% 

Analisa Bivariat 

Uji Wilcoxon menghasilkan nilai signifikan (p=0.002), menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan antara intensitas nyeri sebelum dan setelah intervensi. Penurunan nyeri dapat 
dijelaskan melalui mekanisme kerja tens, yang menghambat transmisi sinyal nyeri melalui 
mekanisme gate control theory , serta infrared, yang meningkatkan aliran darah ke area nyeri dan 
mempercepat penyembuhan jaringan (Wiranata, 2021). Kombinasi tensdan infrared efektif dalam 
mengurangi nyeri LBP myogenic. Penelitian ini juga menekankan pentingnya implementasi 
terapi kombinasi sebagai bagian dari protokol perawatan standar di Poli Fisioterapi RSUD 
Thomsen Nias. Studi serupa yang dilakukan juga menunjukkan hasil yang sejalan, memperkuat 
validitas penelitian ini (Bowo et al., 2020).  

Penelitian lainnya juga sependapat bahwa pemberian infrared dapat memperlancar 
sirkulasi darah mengurangi nyeri pingggang dan menurunkan spasme pada otot (Putri et al., 
2023). Begitu juga penelitian yang dilakukan di Desa Suksari Kabupaten Serdang bedagai 
pemberian infrared dan tens pada lansia efektif menurunkan nyeri punggung pada lansia 
tersebut (Sulaiman et al., 2019). 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi intervensi TENS dan infrared secara 
signifikan mengurangi intensitas nyeri pada pasien LBP myogenic di Poli Fisioterapi RSUD 
Thomsen Nias. Dengan menggunakan pendekatan quasi-eksperimental, hasil penelitian 
memperluas bukti ilmiah yang mendukung efektivitas kombinasi terapi ini, mengintegrasikan 
teori gate control dan peningkatan sirkulasi darah dalam mengatasi nyeri. Implementasi klinis 
dari temuan ini berpotensi meningkatkan protokol terapi LBP di fasilitas kesehatan serupa. 
Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi variasi durasi dan intensitas intervensi untuk 
memaksimalkan manfaat, serta aplikasi pada kelompok pasien dengan karakteristik berbeda. 
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